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TUJUAN ISRA’ MI’RAJ NABI MUHAMMAD 

نهُُللهُُالْحَمْدُ  كَو ه ،ُم  كْوَانه
َ
ودْهُُالْأ زَلاًُالْمَوجْ 

َ
بدًَاُأ

َ
يُُْمَكَانٍ،ُبهلاَُُوَأ ي دََُُا لَذه

َ
دًاُسَي هدَناَُأ حَم َ ُم 

ُ زَاته عْجه ،ُبهالْم  رَاته ُُالْباَهه لالَاتَه رَةهُُوَالد ه اهه ُُالظ َ رَةهُُوَالْآياَته ُالْقَاهه هُ . بحَْانهَُ ُنحَْمَد  ُس 

نُُْوَتَعَالىَ
َ
يْمَُُالن بَهي َُُهَذَاُجَعَلَُُأ جْمَلَُُالْكَره

َ
نبْهياَءهُُأ

َ
يْعَةًُُالْأ مُُْشَره كْثَرَه 

َ
زَاتٍُُوَأ عْجه ُم 

مُْ عْظَمَه 
َ
مُُْدَلائَهلَُُوَأ وضَْحَه 

َ
مُُْءَاياَتٍُُوَأ جْمَلهَ 

َ
ل قًا،ُخَلقًْاُوَأ مُُْوخَ  فضَْلَه 

َ
فْعَةًُُوَأ ُلدََيهْهُُره

لةًَ، مُُْوَمَنزْه عْلاهَ 
َ
نْياَُفهيُوأ رَةه،ُالد   خه

َ
فضَْلَُُفكََانَُوَالأ

َ
نبْهياَءهُُأ

َ
رسَْلهينَُُْالْأ وْلاًُُوَالْم  ُإهلَىُوَرسَ 

ينَُُْكَاف َةهُ نُُْوأشْهَدُ .ُالْعَالمَه
َ
دُ ُاللُ ُإهلا َُُإهلهََُُلا َُُأ ،ُالْوَاحه حَد 

َ
مَدُ ُالْفَردُْ ُالْأ يُُْالص َ ُيلَهدُُْلمَُُْا لَذه

نُُْوَلمَُُْي وْلدَُُْوَلمَُْ وًاُل َهُ ُيكَ  ف  حَُُك 
َ
ُدُ أ شْهَدُ .

َ
ن َُُوَأ

َ
دًاُسَي هدَناَُأ حَم َ هُ ُم  وْل هُ ُعَبدْ  ُوَنبَهي  هُ ُوَرسَ 

صْطَفىَُ وْل هُ ُالْم  جْتبََىُوَرسَ  رْتضََىُوحََبهيبْ هُ ُالْم  خْتاَر هُ ُالْم  نُُْوَم  هْلهُُمه
َ
ُُأ رضْه

َ
،وَالس َُُالْأ ُمَاءه

هُُاللُ 
ُُهَذَاُعَلىَُوَبَارهكُُْوسََل همُُْفصََل  يْمهُُالن بَهي ه دٍُُالْكَره حَم َ ينَُُْءَالهههُُوعََلىَُم  ره اهه ُالط َ

ي هبهينَْ،ُوصََحَابتَهههُ ههُُالط َ تْباَعه
َ
ُُوَأ تْباَعه

َ
ُُوَأ تْباَعه

َ
مُُْوَمَنُُْالْأ يْنَُُيوَْمهُُإهلىَُتبَهعَه  ُ.الد ه
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ا مُُْفإَهن هيُبَعْدُ ُأم َ يكْ  وصْه
 
يمْهُُاللهُُبهتَقْوَىُأ يرْهُُالْعَظه طَىُعَلىَُوَالس َ وْلهههُُخ  يُُْرسَ  ،الْكَره ُُمه ُيقول 

رْآنُفهيُوَتَعَالىَُتَباَركََُُاللُ  يْمهُُالْق  بحَْانَُُ:الكَره يُس  سْرَىُال ذَه
َ
ههُُأ نَُُليَلْاًُُبهعَبدْه دهُُم ه ُالمَْسْجه

دهُُإهلىَُالحَْرَامهُ قصَْىُالمَْسْجه
َ
يُالأ يَهُ ُحَوْلهَُ ُباَرَكْنَاُال ذَه نُُْلهن ره وَُُإهن هَُ ُآياَتهناَُمه يعُ ُه  مه ُالس َ

يرُ   البصَه

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Marilah kita memperkuat keimanan kita dengan taqwa, senantiasa berusaha 

menjalankan perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan 

Allah di manapun dan kapanpun kita berada. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Hari ini kita berada di salah satu bulan yang dimuliakan oleh Allah (al Asyhur 

al hurum) bulan Rajab. Pada bulan ini terjadi peristiwa besar yang menjadi salah 

satu mukjizat terbesar nabi Muhammad, yaitu peristiwa Isra’ dan Mi’raj. 

Kemukjizatan Isra’ telah disebutkan dalam al-Qur’an secara jelas, yaitu pada 

surat al-Isra’ ayat satu, Allah berfirman: 

يُ ُالأقصَىُال ذه دُالحَرَامُإلىَُالمَسْجده نَُالمَسْجه ُليلْاًُمه يُأسْرَىُبعَبدْهه بحَْانَُال ذه س 
نُْءَاياَتهناَُ يَهُمه يرْباَرَكناَُحَولهَُلن ره ُالبصَه يعْ  مه وَُالس  ُه  ُإن ه 

Maknanya: Maha Suci Allah yang telah menjalankan hamba-Nya pada malam hari 

dari al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Aqsha yang Kami berkahi sekelilingnya, untuk 

Kami perlihatkan kepadanya tanda-tanda kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia [Allah] 

Maha Mendengar dan Maha Melihat. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Peristiwa Isra’ Rasulullah dimulai dari rumah Ummu Hani’ (di al-Masjid al-

Haram) setelah terlebih dulu dada beliau dibelah dan dicuci hatinya untuk 

dipenuhi dengan hikmah dan keimanan, agar beliau siap untuk menyaksikan 

keajaiban-keajaiban ciptaan Allah dengan hati yang kuat. Dari al-Masjid al-

Haram beliau berangkat bersama malaikat Jibril dengan mengendarai Buraq. 
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Buraq adalah binatang surga, bentuknya lebih besar dari keledai dan lebih kecil 

dari kuda, ia mampu melompat sejauh pandangan matanya. 

Di tengah perjalanan Isra’ Rasulullah, melewati beberapa tempat dan kota 

bersejarah, antara lain Yatsrib (Madinah), Madyan, (kota nabi Syu’aib), bukit 

Thur Sina’ (tempat nabi Musa mendapat wahyu Allah), dan Bayt Lahm (tempat 

kelahiran nabi Isa). Di setiap tempat ini, Jibril selalu meminta Rasulullah untuk 

turun dan melakukan shalat dua rakaat [sebagaimana diriwayatkan al-Baihaqi]. 

Hal ini merupakan salah satu petunjuk dari sekian banyak dalil tentang 

kebolehan “tabarruk” (minta berkah kepada Allah) lewat peninggalan para nabi 

sesudah mereka wafat. Setelah sampai di Bayt al-Maqdis (al-Masjid al-Aqsha), 

Rasulullah bersama para nabi lainnya; mulai dari Adam sampai Isa, melakukan 

shalat berjamaah, dimana beliau bertindak sebagai imam, karena beliau adalah 

imam al Anbiya wa al mursalin. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 
Sedangkan peristiwa Mi’raj telah dinyatakan secara jelas dalam hadits shahih, 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim. Adapun dalam al-Qur’an, tidak 

ada penyebutan Mi’raj sejara jelas. Hanya ada ayat yang secara tersirat 

menunjukkan kejadian tersebut, yaitu firman Allah: 

نتَْهَىُ)النجم: دْرَةُالم  ندَُْسه خْرَىُعه
 
ُ(31-31وَلقدُْرَأه ُنزَْلةًَُأ

Maknanya: (Dan sungguh beliau (Rasulullah) telah melihat Jibril yang kedua kalinya 

di Sidrat al-Muntaha) 
 

Perjalanan Mi’raj Rasulullah dimulai dari al-Masjid al-Aqsha hingga ke atas 

langit ketujuh dengan menaiki tangga yang terpaut di antara langit dan bumi. 

Setiap pijakan tangga tersebut berselang emas dan perak. Ketika Rasulullah 

bersama Jibril sampai pada langit yang pertama, dibukalah pintu langit tersebut 

setelah terjadi percakapan antara Jibril dan penjaga pintu langit tersebut. Hal 

ini terjadi setiap kali Rasulullah dan Jibril hendak memasuki setiap langit 

hingga langit ke tujuh. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Banyak orang mengatakan bahwa rasulullah isra dan mi’raj untuk bertemu 

dengan Allah di atas langit. Pendapat seperti adalah pendapat yang sangat 

keliru. Karena tujuan utama dari Isra’ dan Mi’raj adalah untuk memperlihatkan 

kepadanya keajaiban ciptaan Allah, baik yang berada di alam bawah maupun 

yang berada di alam atas. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra’, ayat 

1: 
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نُْءَاياَتهنا ُمه يَه  ُلهن ره
Maknanya: (Agar Kami memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 

kebesaran Kami). 

Ketika isra’, Rasulullah diperlihatkan keajaiban ciptaan Allah yang ada di 

bumi; beliau melihat bumi dalam bentuk seorang wanita tua renta, melihat 

Iblis, melihat sekelompok manusia yang menanam dan menuai hasilnya dalam 

tempo dua hari sebagai perumpamaan bagi orang yang berjuang di jalan Allah, 

Rasul juga melihat orang-orang yang sedang menggunting lidah dan bibir 

mereka dengan gunting dari api, perumpamaan pagi para penceramah penyebar 

fitnah dan kesesatan. 
 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Kemudian ketika Mi’raj, Rasulullah diperlihatkan keajaiban-keajaiban yang 

ada di alam atas, Ketika Rasulullah berada di suatu tempat yang lebih tinggi 

dari langit ke tujuh, beliau diperlihatkan oleh Allah beberapa keajaiban ciptaan-

Nya.  Antara lain pertama, Al-Bait al-Ma’mur. Yaitu tempat/rumah yang 

dimuliakan, setiap hari 70.000 Malaikat masuk ke dalam rumah tersebut lalu 

keluar dan tidak akan pernah kembali lagi, demikian seterusnya. Al-Bait al-

Ma’mur ini bagi para Malaikat laksana Ka’bah bagi manusia di bumi. Ia 

menjadi tempat untuk thawaf. Kedua, Sidrat al-Muntaha, yaitu sebuah pohon 

yang sangat besar dan indah. Tidak ada seorangpun diantara makhluk Allah 

yang dapat mengambarkannya. Jika seseorang melakukan perjalanan di bawah 

naungan pohon tersebut dengan menaiki kendaraan [yang cepat], akan 

menghabiskan waktu 70 tahun. Ketiga, Surga, yaitu rumah balasan kebaikan 

atau tempat kenikmatan yang disediakan Allah bagi hamba-hamba-Nya yang 

beriman. Keempat, Arsy, yaitu makhluk Allah yang paling besar bentuknya. 

Tidak ada makhluk Allah yang lebih besar dari Arsy. Arsy bukan tempat 

bersemayam bagi Allah, karena Allah tidak membutuhkan tempat. Sayyidina 

‘Ali berkata : 

ذْه ُمَكَاناًُلهذَاتهههُ ُوَلمَُْيَت خه دْرَتههه ُالَلُخلقََُالعَرْشَُإظهَارًاُلهق  ُإن َ
Maknanya: (Sesungguhnya Allah menciptakan arsy untuk menunjukkan kekuasaan-

Nya, bukan untuk menjadikannya tempat bagi Dzat-Nya). Lihat al-Farq Bain al-Firaq, 

hlm. 333 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Dengan demikian, kita menegaskan bahwa tujuan dari Isra’ dan Mi’raj bukan 

untuk sowan atau menemui Allah. Barang siapa yang berkeyakinan seperti ini 

maka ia telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Dan siapa yang 
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menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya maka ia telah menyimpang dari 

akidah Ahlussunnah Waljama’ah. Allah berfirman: 

ُشَيئُ ثلهه ُليسَُْكَمه
Maknanya: (Dia [Allah] tidak menyerupai apapun dari makhluk-Nya). Q. S. as-

Syura: 11. 
 

حْسَنَُُإهن َُ
َ
ُُاللهُُكَلامَُ ُالْكَلامَهُُأ بحَْانهَُ ُوَاللُ . الْعَلا مَهُُالْمَلهكه ُُوَتَعَالىَُس  وْل  ُوَبهقَوْلهههُُيَق 

ىُْ وْنَُُيَهْتدَه هْتدَ  رهئَُُوَإهذَاُالْم 
رْآنُ ُق  واُالقْ  ع  ت واُلهَُ ُفاَسْتَمه نصْه

َ
مُُْوَأ ونَُُلعََل كَ  وُ،ت رحَْم  ُذُ اعَ 

هَاُياَ الرَجيمُالشيطَانُمنُبهاللهُ ي  
َ
ينَُُأ واُآمَن واُال ذَه َُُات َق  يدًا،ُقوَْلاًُوَق ول واُالل َ ُي صْلهحُُْسَده

مُْ مُُْلكَ  عْمَالكَ 
َ
رُُْأ مُُْوَيَغْفه مُُْلكَ  عهُُوَمَنُۗ  ُذ ن وبَك  َُُي طه ولهَُ ُالل َ ُفوَْزًاُفاَزَُُفَقَدُُْوَرسَ 
يمًا   عَظه

مُُْليُاللُ ُباَرَكَ ُُولكَ  نهُُفىه
َ
رْأ يمْهُُالْقْ  نيُالْعَْظه مُُْونَفَعه يهْهُُبهمَاُوإهياَك  نَُُفه ُُمه ياَته

َ
كْرهُوَُُالْأ ُالذ ه

، يمْه ُُالْحَكه ق وْل 
َ
ُُْأ رُ ُقوَْله سْتَغْفه

َ
مُُْلهيُُْاللَُُوَأ لكَ  يعْهُُوه لهجَمه ينَُُْوه سْلهمه وهُْ ُالْم  ر  وُ ُن هَُ إهُُفاَسْتَغْفه ُه 

وْرُ  يمُْ ُالْغَف   .الر حَه

 
Khutbah II 

صَله يُُْوَكَفَى،ُللهُُالَحَْمْدُ  
 
سَله مُ ُوَأ

 
ناَُعَلىَُوَأ دٍُُسَيه ده حَم َ صْطَفَى،ُم  ُههُآلهُُوعََلىَُالمْ 

صْحَابهههُ
َ
هْلهُُوَأ

َ
شْهَدُ .ُالوَْفاَُأ

َ
نُُْأ

َ
يْكَُُلاَُوحَْدَهُ ُاللُ ُإهل اَُإهلهَُُل اَُأ ،ُشَره شْهَدُ ُلهَ 

َ
ن َُُوَأ

َ
ُسَيه دَناَُأ

دًا حَم َ هُ ُم  وْل هُ ُعَبدْ  ُ.وَرسَ 
اُُ م َ

َ
،ُأ هَاُفَياَُبَعْد  ي  

َ
وْنَ،ُأ سْلهم  مُُْالمْ  يكْ  وصْه

 
يُُْأ ُ ُاللهُُبهتَقْوَىُوَنَفْسه يمْهُالعَُُْالعَْلهيه ُظه

وْا ن َُُوَاعْلمَ 
َ
مُُْاللَُُأ مَرَك 

َ
مْرٍُُأ

َ
يمٍْ،ُبهأ مُُْعَظه مَرَك 

َ
لاَةهُُأ لاَمهُُبهالص َ يه ههُُعَلىَُوَالس َ يْمهُُنبَه :ُقَالَُفَُُالكَْره

َُُإهن َُ ُ ُعَلىَُي صَل  ونَُُوَمَلاَئهكَتَهُ ُالل َ هَاُياَُ،الن بَهيه ي  
َ
ينَُُأ وله ُوسََُُعَليَهْهُُصَل  واُآمَن واُال ذَه ُام 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html
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ُُتسَْلهيمًا،
م َُالَل   ُُه  ناَُعَلىَُصَله  دٍُُسَيه ده حَم َ ناَُآلهُُوعََلَىُم  دٍُُسَيه ده حَم َ ُعَلىَُصَل يَتَُُْكَمَاُم 

ناَ يمَُُْسَيه ده ناَُآلهُُوعََلَىُإهبرَْاهه يمَُُْسَيه ده ناَُعَلىَُوَبَارهكُُْإهبرَْاهه دٍُُسَيه ده حَم َ ناَسَيه ُُآلهُُوعََلىَُم  ُده
دٍُ حَم َ ناَُعَلَىُباَرَكْتَُُكَمَاُم  يمَُُْسَيه ده ناَُآلهُُوعََلَىُإهبرَْاهه يمَْ،ُسَيه ده ينَُُْفهيُُْإهبرَْاهه ُن كََُإهُُالعَْالمَه
يدُْ  يدُْ ُحَمه ُمَجه .ُ

م َُالَل   رُُْه  ينَُُْاغْفه سْلهمه هلمْ  ُُل سْلهمَاته نهينَُُْوَالمْ  ؤْمه ُُوالمْ  ناَته ؤْمه حْياَءهُُوَالمْ 
َ
ُالأْ

مُْ نهْ  ،ُمه مْوَاته
َ
نكَْرَُُوَالفَْحْشَاءَُُوَالوَْبَاءَُُوَالغَْلاَءَُُالبَْلاَءَُُعَن َاُادْفَعُُْاللهمُوَالأْ ُغْيَُوَالبَُُْوَالمْ 
ي وفَُْ خْتَلهفَةَُُوَالس   دَائهدَُُالمْ  نهَْاُظَهَرَُُمَاُحَنَ،وَالمْهُُوَالش َ نُُْبَطَنَ،ُوَمَاُمه ناَُمه ُُهَذَاُبلَدَه ُةًُخَاص َ

نُْ ينَُُْب لدَْانهُُوَمه سْلهمه ةً،ُالمْ  ُُعَلىَُإهن كََُُعَام َ له 
يرُْ ُشَيْءٍُُك  ُقدَه

باَدَُ رُ ُاللَُُإن َُُالله،ُعه م 
ْ
رْبَُُذهيُوَإهيْتاَءهُُوَالإْحْسَانهُُبهالعَْدْلهُُيأَ ُعَنهُُويَنهَْىُالقْ 

نكَْرهُُالفَحْشَاءهُ ،ُوَالمْ  مُُْوَالبَغْيه ك  ظ  مُُْيعَه وْنَُُلعََل كَ  ر  ُتذََك َ وا. ر  يمَُُْاللَُُفاَذك  ُالعَْظه
مُْ رْك  كْرُ ُيذَْك  كْبَرُ ُاللهُُوَلذَه

َ
 أ


